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Abstract — CV Tunas Arta Mandiri is a company that sells agricultural tools and fertilizers as well as being a distributor 

for small shops, in marketing the company has sales as the spearhead of the company, there are often problems in the 

marketing of products through sales such as lack of monitoring during seller transactions When this happens this triggers 

undisciplined for certain parties to deposit sales results in a timely manner, causing various losses for the company. In 

addition, the company also wants to improve good relations between the company and consumers by providing 

information related to the latest products and discounted prices. Based on these problems, Cv. Tunas Arta Mandiri needs 

a monitoring information system that can monitor buying and selling transactions directly and the system is also able to 

improve good relations between business actors and consumers. Therefore, a product sales monitoring information 

system was created that has 2 users, namely admin and sales, where sales are in charge of inputting transaction data 

directly and the admin is in charge of supervising transactions by confirming the data inputted by sales Programming is 

done with the PHP programming language, database MySQL, Apache2 web server, and Gammu as an SMS server. The 

hardware used to send SMS uses the Huawei E3278 modem and the method used in this study is waterfall. It is concluded 

that the monitoring information system has succeeded in monitoring the sale and purchase transactions directly by 

involving consumers and the system is also able to provide information via SMS to consumers about product information 

etc. 

Keywords: Information; Monitoring; System; Sales 

 

1. PENDAHULUAN  

Teknologi menjadi kebutuhan penting yang pada saat ini sudah tidak bisa dihindarkan dalam dunia usaha, 

sebab dengan adanya teknologi suatu badan usaha akan lebih mudah mengelola sumberdaya yang terdapat di 

dalamnya. CV.Tunas Arta Mandiri adalah perusahan yang menjual alat dan pupuk pertanian sekaligus 

merangkap menjadi distributor untuk toko-toko kecil, pada pemasarannya perusahaan tersebut memiliki sales 

sebagai ujung tombak perusahan, sering kali terdapat masalah pada bagian pemasaran produk melalui sales 

seperti kurangnya pemantauan saat transaksi jual beli berlangsung hal ini memicu ketidak disiplinan pihak 

tertentu untuk menyetorkan hasil penjualan secara tepat waktu sehingga menimbulkan berbagai kerugian untuk 

perusahaan selain itu, perusahaan juga ingin meningkatkan hubungan baik antara pihak perusahaan dan 

konsumen dengan cara memberi informasi terkait dengan produk terbaru dan potongan harga.  

Dengan permasalah yang terdapat pada perusahan tersebut maka dibutuhkanlah sistem informasi monitoring 

yang dapat memantau kinerja sales dan juga sistem dapat memberi informasi kepada pelanggan agar 

terciptanya hubungan yang baik antara pelaku usaha dan konsumen. 

Sistem Informasi merupakan sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi 

informasi, dan didistribusikan kepada pemakai. Dari pengertian ini dapat disimpulkan sistem informasi adalah 

suatu sistem dalam suatu organisasi yang terintegrasi satu dengan yang lain dan dikoordinasi untuk mengubah 

data menjadi informasi, guna mencapai sasaran perusahaan [1]. 
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monitoring merupakan suatu proses mengumpulkan data dari berbagai sumber daya. Biasanya data 

yang dikumpulkan merupakan data yang real-time [2], SMS (Short message service) adalah SMS 

merupakan fitur layanan GSM, dan merupakan teknologi yang memungkinkan pengiriman dan 

penerimaan pesan dalam bentuk teks [3]. 

Sms Center adalah sistem yang bertanggung jawab menerima sms secara langsung namun SMS 

diterima oleh SMSC terlebih dahulu kemudian diteruskan kepada penerima. [4] , sms gateway 

komunikasi menggunakan SMS yang mengandung informasi berupa nomor telepon seluler pengirim, 

penerima, waktu dan pesan yang terintegrasi oleh sistem [5]. 

Dalam pengawasan transaksi jual beli sistem akan mempunyai dua user yaitu admin dan sales dimana masing-

masing user mempunyai tugas yang berbeda. Sales bertugas menginputkan data pelanggan, data transaksi 

pembelian produk, dan menginputkan kode verifikasi yang sudah dikirim admin ke ponsel pelanggan melalui 

SMS. Admin bertugas mengkonfirmasi data penjualan agar pesan kode verifikasi dapat terkirim ke ponsel 

pelanggan. Dalam penerapannya sistem mempunyai fitur kirim pesan (Sms Gateway) yang di jalankan 

menggunakan modem dan gammu sebagai server sms [6]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Sistem informasi monitoring penjualan menggunakan bahasa pemrograman php yang digunakan untuk sistem 

berbasis web [7], sedangkan untuk memodelkan kinerja perangkat lunak menggunakan StarUML [8] dan 

menggunakan Mariadb [9], sebagai database dari sistem itu sendiri sistem juga dilengkapi dengan fitur sms 

gateway yang mempunyai fungsi mengirim dan menerima pesan yang dijalankan melalui perangkat komputer 

[10]. 

2.1. Kerangka Penelitian 

Tahapan penelitian adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar 

langkah-langkah saat pengerjaan proyek sesuai dengan yang diharapkan. Gambar 1 menunjukkan tahapan-

tahapan dalam penelitian ini. 

 

Gambar 1. Diagram alir tahapan penelitian 
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2.2. Metode Pengembangan Software 

Metode waterfall adalah salah satu jenis model pengembangan aplikasi dan termasuk ke dalam classic life 

cycle (siklus hidup klasik), yang mana menekankan pada fase yang berurutan dan sistematis. Untuk model 

pengembangannya, dapat dianalogikan seperti air terjun, dimana setiap tahap dikerjakan secara berurutan 

mulai dari atas hingga ke bawah. [11]. Metode waterfall dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Metode waterfall 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang akan dipaparkan dalam penelitian berupa: Analisis, Perancangan Sistem, Tampilan Sistem, dan 

Hasil Pengujian Sistem 

3.1. Analisis Kebutuhan 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem. Sedangkan kebutuhan 

non-fungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan pada properti perilaku yang dimiliki oleh sistem. 

[12]. Berikut adalah kebutuhan pengguna yang dimodelkan dengan menggunakan use case diagram yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Use case diagram sistem monitoring penjualan melalui sales 

3.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

kebutuhan yang menitikberatkan pada properti perilaku yang dimiliki oleh sistem. [13]. Berikut Adalah 

kebutuhan Non-fungsional yang ditampilkan dalam bentuk Tabel 1. 

Tabel 1. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem Informasi Monitoring Penjualan Melalui sales 

No Kebutuhan Keterangan 

1 Operasional  Sistem harus dapat dijalankan di beberapa web browser seperti, 

Google Chrome, Mozilla firefox, dan lain-lain. Dengan spesifikasi 

laptop minimal kebutuhan RAM 1GB dan Hardisk 500GB. 

2 Informasi Dapat menampilkan pop-up jika admin salah mengisi username 

saat login, begitu juga saat ingin menghapus data atau penambahan 

data. 

3 Keamanan Sistem harus dapat memastikan hanya akun yang terdaftar yang 

dapat login dilengkapi username dan password. 

4 Kinerja Laporan yang ditampilkan dapat urutkan berdasarkan tanggal, 

bulan dan tahun. 

 

3.2. Perancangan Sistem 

3.2.1 Desain Tabel ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram merupakan kumpulan data yang saling berhubungan. Data yang terhubung 

biasanya digambarkan dengan lingkaran yang berarti atribut dan persegi yang berarti entitas serta garis 

relasi yang berfungsi agar atribut dan entitas saling terhubung [14]. ERD sistem informasi monitoring 

penjualan dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. ERD sistem informasi monitoring penjualan 

 

 3.2.2 Class Diagram 

Class diagram merupakan gambaran struktur sistem dari segi pendefinisian kelas- kelas yang akan 

dibuat untuk membangun sistem  [15]. Class Diagram Sistem Informasi Monitoring Penjualan dapat 

dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Class diagram sistem informasi monitoring penjualan  
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3.3. Tampilan Sistem 

3.3.1 Menu Data Penjualan (Admin) 

Menu data penjualan disajikan dalam bentuk tabel yang berisi data pelanggan, berisi status laporan yang 

telah diinputkan oleh akun sales sebelumnya.Tampilan menu data penjualan dapat dilihat pada Gambar 

6. 

Gambar 6. Menu data penjualan (admin) 

3.3.2 Menu Tulis Pesan 

Menu “Tulis Pesan” berfungsi untuk mengirim pesan kepada pelanggan guna tercapainya hubungan baik 

antara pelanggan dan perusahan. Tampilan menu tulis pesan dapat dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 7. Menu tulis pesan  
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3.3.3 Menu Tambah Data Sales 

Menu ini bertujuan ketika terdapat sales baru yang bergabung di CV. Tunas Arta Mandiri maka data dapat 

tersimpan pada database agar nantinya sales dapat mengakses sistem informasi. Tampilan menu tambah 

data sales dapat dilihat pada Gambar 7. 

Gambar 8. Menu tambah data sales 

3.3.4 Menu Tambah Data Produk  

Pada menu “Tambah Data Produk” terdapat form nama, dan harga, menu ini digunakan untuk menambah 

data baru yang berhubungan dengan produk. 

Gambar 9. Menu tambah data produk 
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3.3.5 Menu Tambah Data Pelanggan 

Pada menu “Tambah Data Pelanggan” terdapat form yang dapat di isi sesuai dengan informasi dari 

pelanggan baru, menu ini bertujuan menambah data pelanggan baru. 

Gambar 10. Menu tambah data pelanggan 

3.3.6 Menu Tambah Data Penjualan 

Menu “Tambah Data Penjualan” berfungsi menambah data transaksi penjualan baru melalui akun sales, 

terdapat beberapa form yang wajib diisi saat transaksi penjualan berlangsung. 

Gambar 11. Menu tambah data penjualan 

3.4. Hasil Pengujian 

3.4.1 Pengujian Fungsional 

Black-Box Testing merupakan pengujian perangkat lunak yang merupakan tes fungsionalitas dari aplikasi 

yang tidak mengacu pada struktur internal atau tidak membutuhkan  pengetahuan  khusus  pada kode  

program  aplikasi  dan  pengetahuan pemrograman. [16] Berdasarkan pengujian yang sudah dilakukan 

yaitu mendapatkan hasil sistem dapat diterima sesuai dengan user requirement yang sudah disetujui pada 
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awal penelitian tetapi sistem juga mempunyai beberapa kendala/bug yang masih dapat diterima oleh pihak 

perusahaan. 

3.4.2 Pengujian Non-Fungsional 

Pengujian non-fungsional yaitu pengujian yang mengacu pada kebutuhan user/Usability. Pengujian 

dilakukan dengan cara memberi kuesioner kepada 20 responden yang terbagi pada perusahaan tersebut, 

hasil kuesioner dihitung secara peresentase. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai interval dari setiap pertanyaan yang ditujukan kepada 

responden adalah sebagai berikut. 

I =
100%

Banyaknya Kategori
=

100%

20
= 100%      (1) 

Interval yang diperoleh berdasarkan perhitungan interval yang telah dilakukan adalah 100%, sehingga 

kategori penilaian dapat disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori penilaian 

Skor Penilaian 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

1%  - 20% Tidak Baik 

Berdasarkan perhitungan persentase kriteria penilaian yang diperoleh, maka dapat dilakukan perhitungan 

untuk mendapatkan nilai rata-rata persentase kriteria penilaian secara keseluruhan sebagai berikut. 

Jumlah Persentase

Jumlah Kriteria Penilaian
=  

850%

9
= 94%     (2) 

Hasil dari perhitungan nilai rata-rata persentase kriteria penilaian yang dilakukan adalah 94%, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penilaian Usability yang diperoleh termasuk dalam kategori baik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa sistem telah dibuat dan sesuai dengan user 

requirement serta dapat bekerja dengan cukup baik.Namun terdapat beberapa fungsi yang perlu disesuaikan 

agar sistem dapat bekerja dengan maksimal seperti pada fungsi kirim pesan.nomor tujuan tidak dapat 

diinputkan secara manual, nomor tujuan harus ditambahkan dan disimpan terlebih dahulu pada halaman 

tambah kontak agar dapat digunakan saat mengirim pesan. 
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